
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pulau Batam sebagai salah satu kawasan andalan industri yang rnemiliki 

tingkat pertumbuhan yang sangat pesat secara langsung berpengaruh terhadap 

tingginya tingkat kebutuhan perurnahan. Kebutuhan perumahan tersebut baik 

untuk mengakomodasikan para ·pekerja industri maupun untuk menampung 

masyar·akat pendatang yang mengadu nasib melalui lingkup pelayanan, 

khususnya yang tergabung dalam kelompok inforrnal. 

Pesatnya pertumbuhan penduduk yang ada di kavvasan industri Batam, 

pada kenyataannya tidak sebanding dengan jumlah penyediaan perumahan 

yang layak dan kondisi ini berdampak terhadap tumbuhnya perumahan­

perumahan liar ( RULi) yang kurang memenuhi syarat dan bahkan 

mengakibatkan timbulnya daerah-daerah kumuh. Kondisi ini secara umum 

berada pad a golongan rnasyarakat pendatang yang berpenghasi Ian rendah_ 

Adapun kiprah yang tel ah dikembangkan dan di upayakan oleh 

Pemerintah di pulau Batam, antara Pen1erintah Daerah Tingkat I I  Batam dan 

Otorita Batar-11, dalam penanganan kebutuhan sektor pub I ik khususnya rumah-

rumah liar yang pada kenyataannya juga tetap berkernba ng , dirnana sec::1ra 

urnum ko11disi ini diakibatkan o!eh masyarakat pendatang dalam kelompok 
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berpenghasilan menengah ke bawah. Oisamping itu melaiui kegiatan yang 

dilaksanakan, diharapkan juga dapat mendorong dan rnern acu peran serta 

usaha swasta dan masyarakat dalam pembangunan perumahan dan 

perm u k i man. 

Dapat diindikasikan bahwa kegiatan pernbangunan perumahan dan 

permukirnan disarnping untuk rnemenuhi salah satu kebutuhan dasar dalarn 

rneningkatkan harkat dan martabat, rnutu kehidupan serta kesejahteraan 

rnasyarakat, juga secara terpadu sebagai instrumen yang aktif dan dinarnis dalam 

konteks pengembangan kawasan perkotaan dan sekaligus berpengaruh terhadap 

pengembangan kegiatan ekonomi. 

Sesuai dengan hal tersebut diatas telah banyak yang merintis 

pembangunan perurnahan dan pem1ukiman di pulau Batam oleh berbagai pihak 

baik dari instansi pernerintah maupun sektor swata pada beberapa daerah 

dikawasan Pulau Batarn, hal ini sekaligus rnendorong peran serta usaha swasta 

maupun masyarakat dalam pembangunan perumahan dan permukiman yang 

berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan perumahan yang h argan ya harus 

terjangkau oleh masyarakat golongan menengah kebawah yang dilengkapi 

dengan utilitas dan prasarana lingkungan .. 

F>erum Perumnas yang merupakan salah satu perusahaan Badan Usaha 

iv\ilik 1"Jegara yang dibawah naungan Oepcirtemen 1::iermukiman clan Prasc.1ra11a 

Vilayah 111end<:1pat tugas elem wevvenang untuk 1r1elaksanakan 

' J ''t.Lt · 1 • � 11 ) I") r'i�\'')1· ri. ltl 'l�1 ·1 ·· · 11· 1 1 · 1 1 i, i_ 1 · ', � 11,'L t t l ;2. 
__ 

- <·1 1 ' _,_- . ('.' -� L 1 , 1 i c·f<)l'.',.2,1!1 11 1. Cl'!.! l! (_ L -l i1�< ll l \ �11--� � t ' - I J(l i " - ' I . Ll.' • <ll , C f ( ·' ' · ( C _, , • I > , , , • • 
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hc1·laku. f3crdasarkan keterangan tersebut di atas inilah yang rnenclorong pe1wli<; 

untt1k n1ernilih JUCiui : "Analisa Rencana Kelayakan Proyel< Perum Perumnas ( 

Study Ka.sus: Perumahan Perumnas di Batam Centre)" 

1 .2 Perumusan masalah 

Berdasarkan wawancara penulis dengan pihak perusahaan pada riset 

pendahuluan, maka masalah yang dihadapi perusahaan dapat dirumuskan 

apakah sudah sesuai dengan ketentuan - ketentuan yang sudah ada dan sesuai 

dengan apa yang diharapkan. 

1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui mana proses analisa kelayakan proyek yang 

dijaiankan oleh Perusahaan 

2. Untuk perhitungan analisa dalam pelaksanaan analisa kelayakan proyek. 

1.4 Metodologi 

Untuk mengumpulkan data yang di perlukan dalam penelitian ini, penuiis 

menggunakan metode penelitian yaitu: 

1 .  Pen elitian Kepustakaan (Library Research), yaitu penelitian dengan car-.:1 

membaca buku-buku liter·atur-, tulisan-tulisan ilmiah, diktat-diktat lainnya 

ya11g sesu<ii dengan jud u ! skripsi ini. 
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2. Pe11 el i t i a11 Lapangan (Field Research), yaitu penelitian yang dilakukan 

langsung ke pe1·usahaa11 yang menjadi objek penel itian untuk 

rnemperoleh data yang diperlukan. 

Adapun cara I teknik pengurnpulan data dalam Penelitian i n i, 

dilakukan dengan cara: 

a. Melakukan pengamatan langsung (observation) terhadap objek penelitian 

yang rnenyangkut kepada proyek yang akan dijalankan. 

b. Mengadakan wawancara (interview) yaitu dengan mengadakan tanya 

jawab langsung dengan pihak yang berwenang di perusahaan dalam 

rnenJalan kan prograni perhitungan anal isa. 

Dalarn penulisan untuk mencari kebenaran hipotesis guna rnendapatkan 

kesr mpu Ian, maka pen u I is menggunakan metode-metode sebagai berikut : 

1. Metode Deskripti f, yaitu usaha mengumpulkan, mengklasi fikasikan, 

menganalisis dan menafsirkan data sehingga dapat memberikan 

gambaran umum mengenai rnasalah yang diteli ti. 

') Metode Deduktif, yaitu penari.kan kesimpulan yang bertitiktolak dari 

p r· ins ip-prins i p  di mana kebenarannya telah diterima secara umum, serta 

memband i ngkan nya dengan fakta yang ada da lam praktek sebaga i 

kesi mpulan khusus sehingga diperoleh gambaran penyimpangan m a upun 

per·sesuaian antara keduanya. 
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